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ABSTRACT 

This study aims to describe the formal speaking ability of the student council 

members of the Paskibra organization at SMAN 1 Takalar. The type of research 

used is a descriptive quantitative approach. The data collection technique in this 

study was observation or direct observation. The population of this research 

consisted of all 52 members of the Paskibra organization at SMAN 1 Takalar, while 

the sample was determined using purposive sampling, totaling 10 members from 

the Paskibra training division. The data were analyzed using descriptive statistical 

analysis. The results of the study revealed that the formal speaking ability of the 

Paskibra organization members at SMAN 1 Takalar was categorized as proficient, 

with an average of 7 out of 10 participants falling into this category. Therefore, the 

formal speaking ability of the Paskibra organization members at SMAN 1 Takalar 

can be classified as proficient. The suggestions are divided into three parts. First, 

for the Paskibra members, it is expected that they continue to practice and enhance 

their formal speaking skills within organizational activities. Second, for the school, it 

is necessary to provide greater support in the form of facilities and regular coaching 

through extracurricular activities or workshops. Third, for future researchers, this 

study is expected to serve as a reference for expanding similar research, such as 

involving other student organizations. 

Keywords: Formal Speaking Ability, Paskibra Leaders 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi paskibra SMAN 1 Takalar. Jenis penelitian tergolong jenis 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi atau pengamatan langsung, Populasi penelitian ini 

adalah seluruh pengurus organisasi Paskibra SMAN 1 Takalar yang terdiri dari 52 

orang, sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu 10 orang 

atau seluruh pengurus yang ada di bidang kepelatihan Paskibra SMAN 1 Takalar. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa kemampuan berbicara formal pengurus organisasi 

Paskibra SMAN 1 Takalar berada pada kategori mampu dengan rata-rata 7 dari 10 

siswa berada pada kategori tersebut. Maka dari itu, kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 1 Takalar berada pada kategori mampu. 
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Saran terbagi menjadi tiga yang pertama kepada pengurus paskibra diharapkan 

untuk terus melatih kemampuan berbicara formal dalam kegiatan organisasi, kedua 

bagi sekolah yaitu perlu adanya perbanyak dukungan berupa fasilitas dan 

pembinaan rutin dalam bentuk ekstrakurikuler atau workshop, ketiga bagi peneliti 

selanjutnya yaitu penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk memperluas kajian, 

seperti melibatkan organisasi siswa lain. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara Formal, Pengurus Paskibra. 

 

 

A. Pendahuluan  

Bahasa merupakan sistem 

simbol yang digunakan manusia untuk 

menyampaikan ide, pikiran, perasaan, 

dan informasi kepada orang lain 

(Dewi, 2023). Selain sebagai alat 

komunikasi, bahasa juga berperan 

dalam membangun interaksi sosial 

serta mewariskan nilai, budaya, dan 

pengetahuan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya (Ridlo, 2021). 

Oleh karena itu, bahasa memiliki 

peran penting dalam kehidupan 

manusia karena memungkinkan 

individu mengekspresikan maksud 

dan tujuan tertentu. 

Kemampuan berbahasa tidak 

berkembang secara otomatis, 

melainkan dipengaruhi oleh 

pendidikan dan lingkungan sosial. 

Melalui pembiasaan dan latihan yang 

berkelanjutan, kemampuan 

berbahasa dapat berkembang secara 

optimal. Savitri dalam Lailaturrohmah 

dan Wulandari (2021) menyatakan 

bahwa kemampuan berbahasa 

mencakup empat aspek, yaitu 

menyimak, membaca, berbicara, dan 

menulis. Keempat aspek tersebut 

saling berkaitan dan mendukung 

keberhasilan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu aspek penting 

dalam kemampuan berbahasa adalah 

berbicara. Kemampuan berbicara 

berperan dalam menyampaikan ide, 

gagasan, dan perasaan secara efektif 

kepada orang lain (Maulani dkk., 

2021). Dalam konteks komunikasi, 

berbicara dibedakan menjadi 

berbicara formal dan nonformal. 

Berbicara formal merupakan 

kemampuan menyampaikan informasi 

atau gagasan secara lisan dalam 

situasi resmi dengan menggunakan 

bahasa yang sesuai kaidah dan 

struktur yang jelas (Pasaribu dkk., 

2024). Kemampuan ini menuntut 

ketepatan pemilihan kata, artikulasi, 
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intonasi, serta sikap yang sesuai agar 

pesan dapat dipahami dengan baik. 

Kemampuan berbicara formal 

diperlukan dalam berbagai situasi 

resmi, seperti rapat, presentasi, 

upacara, maupun kegiatan organisasi. 

Individu yang mampu berbicara formal 

dengan baik cenderung lebih mudah 

menyampaikan informasi secara jelas 

dan memperoleh kepercayaan dari 

lawan bicara. Oleh karena itu, 

kemampuan berbicara formal perlu 

dilatih secara berkelanjutan melalui 

berbagai aktivitas yang mendukung. 

Salah satu organisasi sekolah 

yang menuntut anggotanya 

menggunakan kemampuan berbicara 

formal adalah Pasukan Pengibar 

Bendera (Paskibra). Paskibra 

merupakan organisasi ekstrakurikuler 

yang berperan dalam membentuk 

karakter siswa melalui kegiatan 

Peraturan Baris-Berbaris (PBB), Tata 

Upacara Bendera (TUB), dan 

pelatihan kepemimpinan. Dalam 

berbagai kegiatan tersebut, anggota, 

khususnya pengurus, dituntut mampu 

memberikan komando, arahan, 

maupun laporan secara formal. 

Penggunaan bahasa yang jelas, 

tegas, dan sesuai aturan menjadi 

faktor penting agar komunikasi 

berlangsung efektif. 

Penelitian Ahiruddin dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

dalam organisasi paskibra dapat 

membentuk karakter disiplin, 

tanggung jawab, dan kepemimpinan. 

Selain itu, berbagai kegiatan 

organisasi seperti apel, rapat, dan 

pelatihan memberikan kesempatan 

bagi anggota untuk melatih 

kemampuan berbicara formal. 

Dengan demikian, organisasi paskibra 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pembentukan karakter, tetapi juga 

sebagai wadah pengembangan 

keterampilan komunikasi. 

Salah satu organisasi paskibra 

yang aktif di Kabupaten Takalar 

adalah Paskibra Unit 101 SMAN 1 

Takalar. Organisasi ini dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena dikenal aktif 

dan berprestasi di tingkat kabupaten 

maupun provinsi. Berdiri sejak tahun 

2012, organisasi ini telah meraih 

berbagai prestasi, termasuk juara 

LKBB dan Variasi Formasi tingkat 

Kabupaten Takalar. Selain itu, 

beberapa anggotanya secara rutin 

terpilih menjadi bagian dari 

PASKIBRAKA tingkat kabupaten 

maupun provinsi. Prestasi dan 

eksistensi organisasi tersebut 

menunjukkan adanya tuntutan 
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kompetensi yang baik, termasuk 

dalam kemampuan berbicara formal. 

 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menerapkan 

pendekatan deskriptif dengan 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang dilakukan 

untuk menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan desain terstruktur yang 

sesuai dengan sistematika penelitian 

ilmiah (Siroj, dkk. 2024). Hal tersebut 

digunakan untuk menjawab masalah 

terkait kemampuan berbicara formal 

pengurus paskibra. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang objektif dan terukur 

sehingga hasil penelitian dapat 

dianalisis secara lebih akurat. Data 

yang diperoleh juga dapat digunakan 

sebagai dasar dalam menarik 

kesimpulan mengenai tingkat 

kemampuan berbicara formal para 

pengurus paskibra. Maka dari itu, 

metode kuantitatif dianggap relevan 

untuk memberikan gambaran nyata 

terkait fenomena yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan metode 

kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh gambaran secara 

komprehensif mengenai kemampuan 

berbicara formal pengurus organisasi 

Paskibra SMAN 1 Takalar khususnya 

dalam aspek lafal, intonasi, kosakata, 

dan ekspresi/mimik. Maka dari itu, 

data diperoleh dari tindak tutur 

pengurus paskibra pada saat 

observasi atau pengamatan langsung 

terkait kemampuan berbicara formal 

pada kegiatan latihan rutin di SMAN 1 

Takalar. Melalui teknik ini, peneliti 

dapat menilai kemampuan berbicara 

formal secara lebih nyata sesuai 

dengan konteks kegiatan yang 

berlangsung. Hasil pengamatan 

kemudian dianalisis untuk mengetahui 

sejauh mana pengurus paskibra 

mampu menerapkan aspek-aspek 

kebahasaan dan nonkebahasaan 

dalam komunikasi formal. Maka dari 

itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang objektif 

mengenai kualitas kemampuan 

berbicara formal pengurus paskibra di 

SMAN 1 Takalar. 

Indikator penilaian yang 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berbicara formal 

pengurus Paskibra SMAN 1 Takalar 

memuat aspek lafal, intonasi, 

kosakata, ekspresi, dan mimik 

sehingga mencakup aspek 

kebahasaan dan nonkebahasann. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil analisis data diuraikan 

dengan menggunakan teknik analisis 

data deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui teknik pengumpulan berupa 

observasi pengamatan langsung yang 

dibagi berdasarkan indikator (1) lafal 

(2) intonai (3) koskata 

(ekspresi/mimik) yang dijadikan acuan 

dalam melihat bagaimana 

kemampuan berbicara formal engurus 

organisasi Paskibra SMAN 1 Takalar 

sebagai berikut. 

a. Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Lafal 

Hasil pada penelitian ini 

didapatkan dari skor rata-rata penilai 1 

dan penilai 2 untuk lebih jelasnya 

diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Penilaian 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Lafal 

Berdasarkan tabel 1 skor yang 

diperoleh 10 sampel bervariasi. 

Variasi tersebut adalah 4, 3,5, 3, dan 

2,5. 

Tabel 2 Distribusi dan Frekuensi 

dari Skor Hasil Kemampuan 

Berbicara Formal Pengurus 

Organisasi Paskibra SMAN 1 

Takalar pada Indikator Lafal 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

bahwa skor tertinggi yang diperoleh 

sampel adalah 4 dan terendah 2,5. 

Sampel yang memperoleh skor 4 

berjumlah 1 orang (10%), sampel 

yang memperoleh skor 3,5 berjumlah 

6 orang (60%), sampel yang 

memperoleh skor 3 berjumlah 2 

orang (20%), dan sampel yang 

memperoleh skor 2,5 berjumlah 1 

orang (10%). Setelah membuat daftar 

skor, frekuensi dan persentase 

kemampuan sampel, selanjutnya 

mencari nilai sampel. 

Distribusi nilai, frekuensi, dan 

persentase kemampuan sampel 

No 
Kode 

Sampel 

Penilai Total 
Skor 

p1+p2:2 
1 

2 

1 1 4 3 3,5 

2 2 4 3 3,5 

3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3,5 

5 5 4 3 3,5 

6 6 4 3 3,5 

7 7 3 3 3 

8 8 4 4 4 

9 9 3 2 2,5 

10 10 4 3 3,5 

No Skor Frekuensi Persentase% 

1 4 1 10% 

2 3,5 6 60% 

3 3 2 20% 

4 2,5 1 10% 
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tersebut sangat membantu dan 

mempermudah dalam menentukan 

nilai secara keseluruhan sampel. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 

N
o 

Sk
or 

Nil
ai 

Frekue
nsi 

Persenta
se% 

1 4 
10
0 

1 10% 

2 3,5 
87,
5 

6 60% 

3 3 75 2 20% 

4 2,5 
62,
5 

1 10% 

Jumlah 10 100% 

Tabel  3  Distribusi Skor Mentah ke 

dalam Nilai Kemampuan Berbicara 

Formal Pengurus Organisasi 

Paskibra SMAN 1 Takalar pada 

Indikator Lafal 

Berdasarkan tabel 5 diketahui 

bahwa dari keseluruhan kemampuan 

sampel, nilai tertinggi adalah 100 

berjumlah 1 orang dengan persentase 

10% dan nilai terendah adalah 62,5 

berjumlah 1 orang dengan persentase 

10%. 

Sampel yang memperoleh skor 

4 dengan nilai 100 berjumlah 1 orang 

(10%), sampel yang memperoleh skor 

3,5 dengan nilai 87,5 berjumlah 6 

orang (60%), sampel yang 

memperoleh skor 3 dengan nilai 75 

berjumlah 2 orang (20%), dan sampel 

yang memperoleh skor 2,5 dengan 

nilai 62,5 berjumlah 1 orang (10%). 

N
o 

Kate
gori 

Nil
ai 

Freku
ensi 

Persent
ase% 

1 

Sang
at 
Mam
pu 

85-
10
0 

7 70% 

2 
Mam
pu 

70-
84 

2 20% 

3 

Cuku
p 
Mam
pu 

55-
69 

1 10% 

4 
Tidak 
Mam
pu 

<5
5 

0 0% 

Jumlah 10 100% 

Tabel  4 Kategori Kemampuan 

Berbicara Formal Pengurus 

Organisasi Paskibra SMAN 1 

Takalar pada Indikator Lafal 

Berdasarkan tabel 4 diketahui 

bahwa frekuensi dan persentase nilai 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar pada indikator lafal, yaitu 

sampel yang memperoleh nilai 85-100 

berjumlah 7 orang (70%) dari jumlah 

sampel. Sampel yang memperoleh 

nilai 70-84 berjumlah 2 orang (20%) 

dari jumlah sampel. Sampel yang 

memperoleh nilai 55-69 berjumlah 1 

orang (10%). Serta tidak didapati 

sampel yang memperoleh nilai <55. 

Maka dari itu, jika dilihat berdasarkan 

nilai dan frekuensi yang sering 
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muncul, kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar pada indikator lafal, berada 

pada kategori Sangat Mampu. 

b. Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Intonasi 

Hasil pada penelitian ini 

didapatkan dari skor rata-rata penilai 

1 dan penilai 2 untuk lebih jelasnya 

diuraikan pada tabel berikut: 

N
o 

Kode 
Sampel 

Penilai Total Skor 
p1+p2:2 1 2 

1 1 3 2 2,5 

2 2 3 2 2,5 

3 3 3 2 2,5 

4 4 3 3 3 

5 5 3 3 3 

6 6 3 4 3,5 

7 7 3 3 3 

8 8 4 3 3,5 

9 9 2 3 2,5 

10 10 3 3 3 

Tabel  5  Hasil Penilaian 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Intonasi 

Berdasarkan tabel 5 skor yang 

diperoleh 10 sampel bervariasi. 

Variasi tersebut adalah 3,5, 3, dan 2,5. 

N
o 

Sko
r 

Frekuen
si 

Persentase
% 

1 3,5 2 20% 

2 3 4 40% 

3 2,5 4 40% 

Tabel  6  Distribusi dan Frekuensi 

dari Skor Hasil Kemampuan 

Berbicara Formal Pengurus 

Organisasi Paskibra SMAN 1 

Takalar pada Indikator Intonasi 

Berdasarkan tabel 6 diketahui 

bahwa skor tertinggi yang diperoleh 

sampel adalah 3,5 dan terendah 2,5. 

Sampel yang memperoleh skor 3,5 

berjumlah 2 orang (20%), sampel 

yang memperoleh skor 3 berjumlah 4 

orang (40%), dan sampel yang 

memperoleh skor 2,5 berjumlah 4 

orang (40%). Setelah membuat daftar 

skor, frekuensi dan persentase 

kemampuan sampel, selanjutnya 

mencari nilai sampel. 

Distribusi nilai, frekuensi, dan 

persentase kemampuan sampel 

tersebut sangat membantu dan 

mempermudah dalam menentukan 

nilai secara keseluruhan sampel. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 7 

berikut. 

N
o 

Sk
or 

Nil
ai 

Frekue
nsi 

Persenta
se% 

1 3,5 
87,
5 

2 20% 

2 3 75 4 40% 

3 2,5 
62,
5 

4 40% 

Jumlah 10 100% 
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Tabel  7  Distribusi Skor Mentah ke 

dalam Nilai Kemampuan Berbicara 

Formal Pengurus Organisasi 

Paskibra SMAN 1 Takalar pada 

Indikator Intonasi 

Berdasarkan tabel 7 diketahui 

bahwa dari keseluruhan kemampuan 

sampel, nilai tertinggi adalah 87,5 

berjumlah 2 orang dengan persentase 

20% dan nilai terendah adalah 62,5 

berjumlah 4 orang dengan persentase 

40%. 

Sampel yang memperoleh skor 

3,5 dengan nilai 87,5 berjumlah 2 

orang (20%), sampel yang 

memperoleh skor 3 dengan nilai 75 

berjumlah 4 orang (40%), dan sampel 

yang memperoleh skor 2,5 dengan 

nilai 62,5 berjumlah 4 orang (40%). 

N
o 

Kate
gori 

Nil
ai 

Freku
ensi 

Persent
ase% 

1 

Sang
at 
Mam
pu 

85
-
10
0 

2 20% 

2 
Mam
pu 

70
-
84 

4 40% 

3 

Cuku
p 
Mam
pu 

55
-
69 

4 40% 

4 
Tidak 
Mam
pu 

<5
5 

0 0% 

Jumlah 10 100% 

Tabel  8  Kategori 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Intonasi 

Berdasarkan tabel 8 diketahui 

bahwa frekuensi dan persentase nilai 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar pada indikator intonasi, yaitu 

sampel yang memperoleh nilai 85-100 

berjumlah 2 orang (20%) dari jumlah 

sampel. Sampel yang memperoleh 

nilai 70-84 berjumlah 4 orang (40%) 

dari jumlah sampel. Sampel yang 

memperoleh nilai 55-69 berjumlah 4 

orang (40). Serta tidak didapati 

sampel yang memperoleh nilai <55. 

Maka dari itu, jika dilihat berdasarkan 

nilai dan frekuensi yang sering 

muncul, kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar pada indikator Intonasi, 

berada pada kategori Mampu. 

c. Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Kosakata 

Hasil pada penelitian ini 

didapatkan dari skor rata-rata penilai 1 

dan penilai 2 untuk lebih jelasnya 

diuraikan pada tabel berikut: 

No 
Kode 

Sampel 

Penilai Total 
Skor 

p1+p2:2 
1 

2 

1 1 4 3 3,5 

2 2 3 3 3 
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3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3,5 

5 5 3 4 3,5 

6 6 3 3 3 

7 7 3 3 3 

8 8 3 4 3,5 

9 9 3 3 3 

10 10 3 3 3 

Tabel 9 Hasil Penilaian 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Kosakata 

Berdasarkan tabel 9 skor yang 

diperoleh 10 sampel bervariasi. 

Variasi tersebut adalah 3,5 dan 3. 

No Skor Frekuensi Persentase% 

1 3,5 4 40% 

2 3 6 60% 

Tabel 10 Distribusi dan 

Frekuensi dari Skor Hasil 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Kosakata 

Berdasarkan tabel 10, diketahui 

bahwa skor tertinggi yang diperoleh 

sampel adalah 3,5 dan terendah 3. 

Sampel yang memperoleh skor 3,5 

berjumlah 4 orang (20%), dan sampel 

yang memperoleh skor 3 berjumlah 6 

orang (60%). Setelah membuat daftar 

skor, frekuensi dan persentase 

kemampuan sampel, selanjutnya 

mencari nilai sampel. 

Distribusi nilai, frekuensi, dan 

persentase kemampuan sampel 

tersebut sangat membantu dan 

mempermudah dalam menentukan 

nilai secara keseluruhan sampel. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 11 

berikut. 

N
o 

Sk
or 

Nil
ai 

Frekue
nsi 

Persenta
se% 

1 3,5 
87,
5 

4 40% 

2 3 75 6 60% 

Jumlah 10 100% 

Tabel 11 Distribusi Skor Mentah ke 

dalam Nilai Kemampuan Berbicara 

Formal Pengurus Organisasi 

Paskibra SMAN 1 Takalar pada 

Indikator Kosakata 

Berdasarkan tabel 11 diketahui 

bahwa dari keseluruhan kemampuan 

sampel, nilai tertinggi adalah 87,5 

berjumlah 2 orang dengan persentase 

20% dan nilai terendah adalah 75 

berjumlah 6 orang dengan persentase 

60%. 

Sampel yang memperoleh skor 

3,5 dengan nilai 87,5 berjumlah 2 

orang (20%),  sampel yang 

memperoleh skor 3 dengan nilai 75 

berjumlah 6 orang (40%). 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

159 
 

N
o 

Kate
gori 

Nil
ai 

Freku
ensi 

Persent
ase% 

1 

Sang
at 
Mam
pu 

85
-
10
0 

4 20% 

2 
Mam
pu 

70
-
84 

6 60% 

3 

Cuku
p 
Mam
pu 

55
-
69 

0 0% 

4 
Tidak 
Mam
pu 

<5
5 

0 0% 

Jumlah 10 100% 

Tabel 12 Kategori 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Kosakata 

Berdasarkan tabel 12 diketahui 

bahwa frekuensi dan persentase nilai 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar pada indikator kosakata, 

yaitu sampel yang memperoleh nilai 

85-100 berjumlah 2 orang (20%) dari 

jumlah sampel. Sampel yang 

memperoleh nilai 70-84 berjumlah 6 

orang (60%) dari jumlah sampel. Serta 

tidak didapati sampel yang 

memperoleh nilai 55-69 begitu pula 

nilai <55. Maka dari itu, jika dilihat 

berdasarkan nilai dan frekuensi yang 

sering muncul, kemampuan berbicara 

formal pengurus organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada indikator 

Intonasi, berada pada kategori 

Mampu. 

 

d. Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Ekpresi/Mimik 

Hasil pada penelitian ini didapatkan 

dari skor rata-rata penilai 1 dan penilai 

2 untuk lebih jelasnya diuraikan pada 

tabel berikut: 

N
o 

Kode 
Sampe

l 

Penilai Total 
Skor 

p1+p2:
2 

1 
2 

1 1 4 2 3 

2 2 3 2 2,5 

3 3 2 2 2 

4 4 3 3 3 

5 5 3 3 3 

6 6 2 4 3 

7 7 3 3 3 

8 8 3 3 3 

9 9 2 2 2 

10 10 3 2 2,5 

Tabel 13 Hasil Penilaian 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Ekspresi/Mimik 

Berdasarkan tabel 13 skor yang 

diperoleh 10 sampel bervariasi. 

Variasi tersebut adalah 3, 2,5, dan 2. 
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N
o 

Sko
r 

Frekuen
si 

Persentase
% 

1 3 6 60% 

2 2,5 2 20% 

3 2 2 20% 

Tabel 14 Distribusi dan 

Frekuensi dari Skor Hasil 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar pada Indikator 

Ekspresi/Mimik 

Berdasarkan tabel 14 diketahui 

bahwa skor tertinggi yang diperoleh 

sampel adalah 3 dan terendah 2. 

Sampel yang memperoleh skor 3 

berjumlah 6 orang (60%), sampel 

yang memperoleh skor 2,5 berjumlah 

2 orang (20%), dan sampel yang 

memperoleh skor 2 berjumlah 2 orang 

(20%). Setelah membuat daftar skor, 

frekuensi dan persentase kemampuan 

sampel, selanjutnya mencari nilai 

sampel. 

Distribusi nilai, frekuensi, dan 

persentase kemampuan sampel 

tersebut sangat membantu dan 

mempermudah dalam menentukan 

nilai secara keseluruhan sampel. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 15 

berikut. 

N
o 

Sk
or 

Nil
ai 

Frekue
nsi 

Persenta
se% 

1 3 75 6 60% 

2 2,5 
62,
5 

2 20% 

3 2 50 2 20% 

Jumlah 10 100% 

Tabel 15 Distribusi Skor Mentah ke 

dalam Nilai Kemampuan Berbicara 

Formal Pengurus Organisasi 

Paskibra SMAN 1 Takalar pada 

Indikator Ekspresi/Mimik 

Berdasarkan tabel 15 diketahui 

bahwa dari keseluruhan kemampuan 

sampel, nilai tertinggi adalah 75 

berjumlah 6 orang dengan persentase 

60% dan nilai terendah adalah 50 

berjumlah 2 orang dengan persentase 

20%. 

Sampel yang memperoleh skor 

3 dengan nilai 75 berjumlah 6 orang 

(60%), sampel yang memperoleh skor 

2,5 dengan nilai 62,5 berjumlah 2 

orang (20%), dan sampel yang 

memperoleh skor 2 dengan nilai 50 

berjumlah 2 orang (20%). 

N
o 

Kate
gori 

Nil
ai 

Freku
ensi 

Persent
ase% 

1 

Sang
at 
Mam
pu 

85
-
10
0 

0 0% 

2 
Mam
pu 

70
-
84 

6 60% 

3 

Cuku
p 
Mam
pu 

55
-
69 

2 20% 

4 
Tidak 
Mam
pu 

<5
5 

2 20% 

Jumlah 10 100% 

Tabel 18 Kategori Kemampuan 

Berbicara Formal Pengurus 
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Organisasi Paskibra SMAN 1 

Takalar pada Indikator 

Ekspresi/Mimik 

Berdasarkan tabel 16 diketahui 

bahwa frekuensi dan persentase nilai 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar pada indikator 

Ekspresi/mimik, tidak didapati sampel 

yang memperoleh nilai 85-100. 

Sampel yang memperoleh nilai 70-84 

berjumlah 6 orang (60%) dari jumlah 

sampel. Sampel yang memperoleh 

nilai 55-69 berjumlah 2 orang (20). 

Serta sampel yang memperoleh nilai 

<55 berjumlah 2 orang (20%). Maka 

dari itu, jika dilihat berdasarkan nilai 

dan frekuensi yang sering muncul, 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi paskibra SMAN 1 

Takalr pada indikator Ekspresi/Mimik, 

berada pada kategori mampu. 

 

e. Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar Secara 

Keseluruhan 

Setelah diuraikannya hasil 

kemampuan berbicara formal 

berdasarkan masing-masing indikator 

serta perolehannya, maka diperlukan 

akumulasi skor keseluruhan untuk 

menentukan hasil akhir dari 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar dalam menentukan 

pengkategorian dari kemampuan 

pengurus yang diuraikan sebagai 

beriktut. 

N
o 

Kode 
Sampe

l 

Penilai Total 
Skor 

p1+p2:
2 

1 
2 

1 1 15 11 13 

2 2 13 11 12 

3 3 11 10 10,5 

4 4 14 13 13,5 

5 5 13 14 13,5 

6 6 12 15 13,5 

7 7 12 12 12 

8 8 14 14 14 

9 9 10 11 10,5 

10 10 13 11 12 

Tabel 17 Skor Keseluruhan 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar 

Berdasarkan tabel 17 skor 

yang diperoleh 10 sampel bervariasi. 

Variasi tersebut adalah 14, 13,5, 13, 

12, dan 10,5. 

No Skor Frekuensi Persentase% 

1 14 1 10% 

2 13,5 3 30% 

3 13 1 10% 

4 12 3 30% 

5 10,5 2 20% 
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Tabel 18 Distribusi dan Frekuensi 

dari Skor Keseluruhan 

Kemampuan Berbicara Formal 

Pengurus Organisasi Paskibra 

SMAN 1 Takalar 

Berdasarkan tabel 18 diketahui 

bahwa skor tertinggi yang diperoleh 

sampel adalah 14 dan terendah 10,5.  

Sampel yang memperoleh skor 14 

berjumlah 1 orang (10%), sampel 

yang memperoleh skor 13,5 berjumlah 

3 orang (30%),  sampel yang 

memperoleh skor 13 berjumlah 1 

orang (10%), sampel yang 

memperoleh skor 12 berjumlah 3 

orang (30%), dan sampel yang 

memperoleh skor 10,5 berjumlah 2 

orang (20%). Setelah membuat daftar 

skor, frekuensi dan persentase 

kemampuan sampel, selanjutnya 

mencari nilai sampel. 

Distribusi nilai, frekuensi, dan 

persentase kemampuan sampel 

tersebut sangat membantu dan 

mempermudah dalam menentukan 

nilai secara keseluruhan sampel. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 19 

berikut. 

N
o 

Sk
or 

Nil
ai 

Frekue
nsi 

Persenta
se% 

1 14 
87,
5 

1 10% 

2 
13,
5 

84,
37 

3 30% 

3 13 
81,
25 

1 10% 

4 12 75 3 30% 

5 
10,
5 

65,
62 

2 20% 

Jumlah 10 100% 

Tabel 19 Distribusi Skor ke dalam 

Nilai Kemampuan Berbicara 

Formal Pengurus Organisasi 

Paskibra SMAN 1 Takalar 

Berdasarkan tabel 19 diketahui 

bahwa dari keseluruhan kemampuan 

sampel, nilai tertinggi adalah 87,5 

berjumlah 1 orang dengan persentase 

10% dan nilai terendah adalah 65,62 

berjumlah 2 orang dengan persentase 

20%. 

Sampel yang memperoleh skor 

14 dengan nilai 87,5 berjumlah 1 

orang (10%), sampel yang 

memperoleh skor 13,5 dengan nilai 

84,37 berjumlah 3 orang (30%), 

sampel yang memperoleh skor 13 

dengan nilai 81,25 berjumlah 1 orang 

(10%), sampel yang memperoleh skor 

12 dengan nilai 75 berjumlah 3 orang 

(30%), dan sampel yang memperoleh 

skor 10,5 dengan nilai 65,62 

berjumlah 2 orang (20%). 

N
o 

Kate
gori 

Nil
ai 

Freku
ensi 

Persent
ase% 

1 

Sang
at 
Mam
pu 

85
-
10
0 

1 10% 
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2 
Mam
pu 

70
-
84 

7 70% 

3 

Cuku
p 
Mam
pu 

55
-
69 

2 20% 

4 
Tidak 
Mam
pu 

<5
5 

0 0% 

Jumlah 10 100% 

Tabel  20  Kategori Hasil 

Keseluruhan Kemampuan 

Berbicara Formal Pengurus 

Organisasi Paskibra SMAN 1 

Takalar 

Berdasarkan tabel 20 diketahui 

bahwa frekuensi dan persentase nilai 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar secara keseluruhan, yaitu 

sampel yang memperoleh nilai 85-100 

berjumlah 1 orang (10%) dari jumlah 

sampel. Sampel yang memperoleh 

nilai 70-84 berjumlah 7 orang (70%) 

dari jumlah sampel. Sampel yang 

memperoleh nilai 55-69 berjumlah 2 

orang (20%). Serta tidak didapati 

sampel yang memperoleh nilai <55. 

Maka dari itu, jika dilihat berdasarkan 

nilai dan frekuensi yang sering 

muncul, kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar secara keseluruhan, berada 

pada kategori Mampu. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian hasil 

analisis data pembahasan di atas, 

dapat ditarik kesimpulan tentang 

kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar, setelah dilakukan berbagai 

tahapan sehingga sampai pada tahap 

menyimpulkan kesimpulan dari 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berbicara formal 

pengurus organisasi Paskibra SMAN 

1 Takalar dikategorikan mampu pada 

interval 70-84 dalam berbicara formal 

dengan perolehan nilai rata-rata 7 dari 

10 siswa berada pada kategori 

tersebut.    
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